
 



  

 



ABSTRAK 
 
 

Yusrin S.Hasan. 912413010. 2017. Pengaruh Alokasi Dana Desa terhadap 
Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Indonesia. Dibawah bimbingan Dr. Muhammad 
Amir Arham, M.E dan Bapak Boby Rantow Payu, S.Si,M.E. Penelitian ini menganalisis 
pengaruh alokasi dana desa terhadap ketimpangan distribusi pendapatan yang diukur 
dengan Gini Ratio di Indonesia. Penelitian ini selain menggunakan variabel alokasi 
dana desa sebagai variabel utama, juga melibatkan variabel kontrol seperti 
pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, belanja modal dan populasi tiap provinsi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh besaran alokasi dana desa 
terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. 
 
Data yang digunakan bersumber dari Kementerian Keuangan RI melalui Direktorat 
Jenderal Perimbangan Keuangan, Badan Pusat Statistik Indonesia selama periode 
2015-2016, unit analisis adalah 33 provinsi di Indonesia. Estimasi dilakukan dengan 
metode Least Squares (and AR) dengan Random Effect Model (REM). 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) besaran alokasi dana desa yang 
digelontorkan oleh pemerintah pusat melalui APBN memberikan perbaikan terhadap 
distribusi pendapatan masyarakat. Peningkatan jumlah alokasi dana desa 
menyebabkan ketimpangan distribusi pendapatan yang diukur melalui gini ratio 
berkurang (ii) variabel pertumbuhan ekonomi bukan merupakan hal yang baik bagi 
perbaikan distribusi pendapatan. Peningkatan pertumbuhan ekonomi menyebabkan 
distribusi pendapatan semakin timpang. (iii) kemiskinan berkorelasi positif dengan 
ketimpangan distribusi pendapatan. Kenaikan persentase kemiskinan dapat 
meningkatkan ketimpangan distribusi pendapatan bertambah. (iv) belanja modal 
pemerintah tidak seperti yang diharapkan, dimana belanja modal belum dapat 
memberikan pengaruh yang baik terhadap distribusi pendapatan. (v) jumlah penduduk 
tidak memberikan pengaruh yang positif guna mendukung pemerataan distribusi 
pendapatan, justru menyebabkan ketimpangan distribusi pendapatan naik. Namun 
demikian pertambahan jumlah penduduk berpotensi untuk mengembangkan Sumber 
Daya Manusia (SDM) lebih terbuka sehingga dapat mengakumulasi capital sebagai 
faktor pendorong pertumbuhan ekonomi. 
 
 
Kata kunci : Alokasi Dana Desa, Ketimpangan Distribusi Pendapatan, Least Squares 
(and AR), Random Effect Model (REM) 
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